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Abstrak

Kesiapan sekolah memiliki peranan penting bagi anak dimana salah satunya adalah terkait prestasi sekolah
nantinya. Tiap-tiap anak memiliki kemampuan yang berbeda khususnya terkait dengan kesiapan sekolah, karena
faktor lingkungan juga ikut berperan dalam perkembangan anak. Akan tetapi, keluarga dalam hal ini orang tua
masih kurang dalam keterampilan dan pemahaman untuk menumbuhkan kesiapan bersekolah anak ke jenjang
SD. Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk mengatasi masalah tersebut dengan
memberikan pelatihan keterampilan parenting dalam mempersiapkan anak menuju jenjang sekolah. Kegiatan
pengabdian ini dilaksanakan dengan bentuk kegiatannya menggunakan metode ceramah terkait dengan materi
secara teoritis serta pelatihan dan pendampingan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menyasar orang
tua yang akan dikenalkan mengenai konsep kesiapan bersekolah, masa transisi anak dari TK ke SD, dan
langkah-langkah dalam pengasuhan. Hasil pengabdian kepada masyarakat ini menyatakan bahwa orang tua
mampu melakukan asesmen sederhana terhadap anak mereka. Hasil pengabdian kepada masyarakat ini
diharapkan mampu mengatasi segala permasalahan parenting bagi orang tua dalam melewati masa transisi
belajar dari TK ke SD.

Kata Kunci: Keterampilan Parenting, Kesiapan Bersekolah, Anak Usia Dini
Abstract

School readiness has an important role for children where one of them is related to school achievement later.
Each child has different abilities, especially related to school readiness, because environmental factors also
play a role in child development. However, the family, in this case the parents, are still lacking in the skills and
understanding to foster children's school readiness to the elementary level. The purpose of this community
service activity is to overcome this problem by providing training in parenting skills in preparing children to
enter school. This service activity is carried out in the form of activities using the lecture method related to
theoretical material as well as training and mentoring. This community service activity targets parents who will
be introduced to the concept of school readiness, the transition period for children from kindergarten to
elementary school, and steps in parenting. The results of this community service stated that parents were able to
carry out simple assessments of their children. The results of this community service are expected to be able to
overcome all parenting problems for parents in going through the transition from kindergarten to elementary
school.
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1. PENDAHULUAN

Salah satu hal yang paling penting dalam pendidikan anak usia dini adalah kesiapan
sekolah anak. Kesiapan ini memiliki peranan penting bagi anak di mana salah satunya adalah
terkait dengan prestasi sekolah (Kokkalia et al., 2019; Pratiwi, 2018; Ursache et al., 2012).
Senada dengan hal tersebut penelitian terdahulu, menyatakan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara kesiapan masuk Sekolah Dasar (SD) dengan prestasi akademik (Izzaty et al.,
2017; Nayfeld et al., 2013). Penelitian lain menemukan bahwa kesiapan sekolah merupakan
faktor penting yang mempengaruhi prestasi pendidikan, perkembangan dan pembelajaran
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anak, penyelesaian sekolah baik di sekolah dasar maupun kesuksesan di masa dewasa
(Deliviana, 2017; Ricciardi et al., 2021; Salsabila & Puspitasari, 2020). Kesiapan sekolah
antara satu denga anak lainnya tentu saja tidak sama. Hal ini tidak hanya disebabkan oleh
faktor anak saja, karena anak tidak secara alamiah bisa dikategorikan siap atau tidak siap
untuk sekolah (Izzaty et al., 2017; Mulyani, 2013). Keterampilan dan perkembangan mereka
salah satunya juga dipengaruhi oleh faktor keluarga, interaksinya dengan orang lain, serta
lingkungan sebelum masuk ke sekolah (Gore et al., 2017; Liebeskind et al., 2014;
Widyaningsih et al., 2018). Hal inilah yang menjadi alasan mengapa tiap-tiap anak memiliki
kemampuan yang berbeda khususnya terkait dengan kesiapan sekolah, karena faktor
lingkungan juga ikut berperan dalam perkembangan anak. Keluarga merupakan unit sosial
terkecil yang penting dan pemegang peran utama dalam proses perkembangan anak sehingga
untuk mengetahui kesiapan sekolah anak, perlu dipahami hubungan anak dengan keluarga.
Pola asuh dan interaksi anak dengan orang tua memegang peranan untuk membentuk
kesiapan bersekolah anak. Orang tua adalah figur lekat anak yang pertama, agen kognitif dan
agen sosialisasi yang berperan dalam mengembangkan kemampuan kognitif, sosial dan emosi
sehingga anak dapat melewati masa transisi dari TK ke SD dengan mulus (Christensen et al.,
2022; Kusramadhanty et al., 2019).

Berdasarkan teori kelekatan dari peneliti terdahulu, orang tua adalah figur lekat anak
sejak mereka masih bayi. Kelekatan yang sehat anak kepada orang tuanya memberikan rasa
aman pada anak yang menjadi fondasi bagi berkembangnya rasa percaya kepada yang
mengasuh anak dan lingkungan terdekat anak. Rasa aman tersbeut mendukung kemandirian
anak dalam mengembangkan kompetensi dan kemampuan mengatasi persoalan yang terkait
aspek sosial dan kognitif anak. Rasa aman yang bersumber pada kelekatan yang sehat
berasosiasi dengan kompetensi sosial yang baik dari anak dengan rekan sebayanya selama ia
di PAUD (Srihartini & Lestari, 2021). Peran orang tua lainnya adalah sebagai agen kogpnitif,
yaitu menyediakan kesempatan belajar dengan memberikan contoh/model yang tepat terkait
bahasa dan keterlibatan anak dengan obyek tertentu. Orang tua yang mampu menyediakan
berbagai sumber bacaan di rumah akan sangat membantu perkembangan literasi awal anak
serta kemampuannya untuk fokus. Pengalaman bahasa yang kaya di rumah akan membuat
anak juga lebih siap secara kognitif untuk bersekolah (Abdivalievna, 2022; D. Suryana,
2021).

Selain sebagai agen kognitif, orang tua juga berperan sebagai agen sosialisasi anak
(Astuti & Harun, 2020; Windasari & Uhriyah, 2022). Agar perkembangan sosial anak bisa
optimal, maka orang tua perlu menerapkan pola asuh yang menghindari kontrol yang
berlebihan, baik dalam bentuk perintah maupun hukuman. Namun orang tua perlu
menyampaikan harapan yang jelas terhadap anak disertai panduan perilaku yang konsisten.
Pola asuh autoritatif yang dikombinasikan dengan respon hangat dan disiplin dengan
penekanan pada pemberian alasan menunjukkan hasil yang tinggi pada perkembangan sosial
anak. Sebaliknya jika orang tua mengasuh anak dengan otoriter, disiplin yang sangat ketat
maka berimbas pada kemampuan sosial anak yang rendah (Sarwar, 2016; Dadan Suryana &
Sakti, 2022). Kemapuan emosional juga memegang peranan penting untuk kesiapan anak
bersekolah. Riset menunjukkan jika orang tua secara eksplisit mengajarkan tentang emosi,
anak akan menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam regulasi emosi dan lebih
memahami emosi orang lain (Agusriani & Fauziddin, 2021; Denham et al., 2012).

Berdasarkan paparan di atas, maka penting bagi orang tua untuk menguasai
keterampilan pengasuhan yang dapat mendukung anak membentuk kesiapan bersekolah dan
melewati masa transisi dari TK ke SD. Namun, permasalahan penelitian yang muncul adalah
kurangnya keterampilan dan pemahaman orang tua dalam menumbuhkan kesiapan
bersekolah anak ke jenjang SD (Hartanto et al., 2020; Lestari et al., 2020). Apalagi dengan
situasi pandemi Covid-19 ini, anak-anak menghabiskan lebih banyak waktu di rumah,
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sehingga orang tua menjadi ujung tombak untuk mempersiapkan anak TK bersekolah di
jenjang SD. Maka dari itu, sangat perlu bagi orang tua untuk diberikan pelatihan
keterampilan parenting yang nantinya akan sagat berguna bagi mereka dalam mempersiapkan
anak menuju jenjang sekolah. Melalui pelatihan, orang tua akan dikenalkan mengenai konsep
kesiapan bersekolah, masa transisi anak dari TK ke SD, dan langkah-langkah dalam
pengasuhan yang dapat mendukung terbentuknya kesiapan bersekolah anak dari TK ke SD.
Selan itu, pelatihan keterapilan parenting juga dapat melatih orang tua untuk meningkatkan
ketrampilan pengasuhan yang mendukung terbentuknya kesiapan bersekolah anak usia dini
ke jenjang SD.

2. METODE

Sebelum masuk ke tahap pelatihan, untuk menentukan kebutuhan masyarakat
pengabdi melakukan asesmen berupa pengamatan dan wawancara terhadap orang tua terkait
pola asuh di rumah, cara berkomunikasi orang tua dan anak, cara orang tua mendisiplinkan
anak, bagaimana orang tua menghabiskan waktu dengan anak (melakukan kegiatan apa saja),
dan strategi orang tua dalam menyiapkan anak bersekolah di jenjang SD. Pelaksanaan
pelatihan kepada orang tua dalam membentuk kesiapan anak TK ke jenjang SD diawali
dengan metode ceramah terkait dengan materi secara teoritis. Pelaksanaannya didukung
dengan menggunakan teknologi informasi dengan bantuan laptop dan LCD untuk
menampilkan materi dalam waktu yang telah di jadwalkan. Setelah penyampaian teori
pelatihan dalam beberapa sesi, dilanjutkan dengan praktek di lapangan, yaitu di rumah
peserta masing-masing. Selama praktek, diberikan pendampingan kepada para orang tua
terutama jika ada peserta/orang tua yang mengalami kesulitan atau hambatan saat berpraktek
dengan putra-putrinya. Ketika mengalami kesulitan saat praktek di rumah, orang tua
menyampaikannya kepada tim pengabdian dan didampingi secara intensif berdasarkan
permasalahannya. Kemudian tahap terakhir dilakukan evaluasi kegiatan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan pengabdian yang telah dilakukan, ditemukan beberapa hasil yang dapat
dilihat selama proses kegiatan pengabdian hingga pendampingan berlangsung. Para peserta
memiliki kesungguhan dan antusiasme yang tinggi dengan meluangkan waktunya untuk
belajar bersama, peserta yang hadir cukup banyak artinya para peserta peduli tentang
perkembangan anaknya. Kemudian kesiapan anak TK ke jenjang SD yang utama adalah
keterampilan bantu diri dan sosialisasi dengan guru dan teman-temannya. Akhir-akhir ini
terdapat topik yang sering ditanyakan oleh guru orang tua terkait kesiapan anak TK masuk
SD, sebelumnya peserta masih beranggapan bahwa masuk SD sudah harus mampu membaca,
menulis, dan berhitung, namun setelah mengetahui bagaimana keterampilan parenting yag
tepat, orang tua mampu memahami keterampilan lain yang perlu distimulasi pada anak.

Kini orang tua mampu melakukan asesmen sederhana terkait capaian perkembangan
anak melalui kuesioner dengan hasil yang menunjukkan bahwa beberapa keterampilan belum
dikuasai dan masih perlu dilatihkan oleh orang tua kepada anak, yaitu keterampilan
menyebutkan bentuk dasar (persegi, bulat, kotak, dll), memakai baju sendiri, menggunakan
toilet tanpa bantuan, mewarnai, menggambar orang, memotong dengan gunting, berpisah dari
orang tua/pengasuh, berteman, mengenal huruf, dan pada sesi pendampingan, orang tua
saling membagikan pengalaman dan berdiskusi tentang persoalan-persoalan anak terkait
kesiapan masuk SD, sehingga sesi pendampingan menjadi kaya informasi dan pengetahuan.
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Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada studi ini, maka dapat didiskusikan beberapa
hal yang menjadi titik poin dari hasil pelatihan keterampilan parenting yang diberikan.
Melihat antusiasme dari peserta yang tinggi menunjukkan bahwa memang benar
keterampilan parenting merupakan hal penting bagi orang tua, terutama bagi mereka yang
peduli akan kesiapan anaknya menuju sekolah dasar. Hal ini juga berdasar pada kenyataan
bahwa masih banyak orang tua yang belum memiliki kemampuan dan pengetahuan yang
memadai mengenai keterampilan parenting membentuk kesiapan bersekolah anak ke jenjang
SD.

Pembahasan

Kemampuan orang tua dalam mendidik dan membimbing anak di rumah sangat
berpengaruh pada perkembangan anak. Bisa dikatakan bahwa keluarga menjadi pengaruh
besar untuk keterampilan dan perkembangan anak terutama pada usia-usia sebelum masuk
sekolah (Agusriani & Fauziddin, 2021; Lubis, 2018). Misalnya, taraf pemberian bantuan dari
orang tua untuk anak yang berbeda, ada yang diberikan kesempatan untuk melakukan sendiri
ada pula yang selalu dalam pendampingan. Hal inilah yang menyebabkan kesiapan anak
bersekolah berbeda-beda pada usia yang sama. Namun, orang tua juga harus memahami
sejaun mana mestinya anak diberikan bantuan atau tidak. Perlu juga anak diberikan
kesempatan seluas-luasnya mengerjakan sesuatu hingga anak menemukan keberhasilan.
Terkait dengan pemberian kesempatan untuk anak Maria Montessori, sebaiknya tidak
membantu apa yang sedang anak kerjakan, supaya mereka dapat menyelesaikan (Garzia &
Hartati, 2019; Hermansen et al., 2021). Dengan begitu orang tua memberi anak waktu untuk
fokus dan mengembangkan apa yang sedang dia kerjakan. Ketika anak sudah merasakan
keberhasilan dari kerja kerasnya sendiri akan menumbuhkan keinginannya lagi untuk
mencoba hal lain. Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk memberikan bantuan dan
dukungan kepada anak sedini mungkin, terutama bagi anak-anak yang memiliki hambatan
pada pemusatan perhatian dan mengatur perilakunya sehingga bisa lebih siap untuk
bersekolah.

Menyiapkan anak memasuki sekola dasar tidak hanya dilihat dari kemapuan anak
dalam aspek kognitifnya saja ataupun menilai kesiapan anak memasuki sekolah dasar dari
kemampuan anak membaca namun kesiapan anak memasuki sekolah dasar haruslah dilihat
dari kematangan aspek perkembangannya dengan memperhatikan beberpa faktor-faktor
diantaranya adalah kesehatan fisik anak, usia, intelegensi, mental dan emosi, motivasi, minat
dan sosialnya. Orang tua juga sebaiknya memahami bahwa, makna “pembelajaran” tidak
hanya pada kemampuan membaca, menulis, ataupun berhitung namun juga bagaimana
mereka belajar dan berinteraksi dengan kehidupan sosialnya. Pembelajaran awal anak
pertama kali terjadi dan didukung oleh konteks sosial anak (Geens & Vandenbroeck, 2013;
Marshall & Lewis, 2014). Zone Proximal Development (ZPD) yang memungkinkan anak
belajar di level yang lebih tinggi dari kemampuannya hanya dapat terjadi jika anak mendapat
dukungan penuh dari lingkungan sosialnya. Agar pembelajaran yang efektif dapat terwujud,
orang tua perlu memberikan bantuan (scaffold) dalam cara tertentu yang tidak mungkin bisa
terjadi jika anak melakukan eksplorasi secara mandiri (Qin, 2022).

Kesiapan anak TK ke jenjang SD tidak hanya sekedar baca, tulis, dan berhitung,
namun yang utama adalah keterampilan bantu diri dan sosialisasi dengan guru dan teman-
temannya. Agar perkembangan sosial anak bisa optimal, maka orang tua perlu menerapkan
pola asuh yang menghindari kontrol yang berlebihan, baik dalam bentuk perintah maupun
hukuman (Pahlevi & Utomo, 2022; Sari et al., 2020). Namun orang tua perlu menyampaikan
harapan yang jelas terhadap anak disertai panduan perilaku yang konsisten. Dalam hal ini,
orang tua harus mampu menentukan arah tujuan capaian perkembangan anak yang disertai
pembiasaan-pembiasaan di rumah, tidak hanya mempercayai sekolah dalam pembimbingan
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yang berkaitan dengan aspek akademis. Antara orang tua dan guru harus berkolaborasi dalam
mendidik dan membimbing anak dalam pembelajaran (Suhendro, 2020; Zakariyah & Hamid,
2020). Dengan adanya pelatihan mengenai keterampilan pengasuhan bagi orang tua dalam
menyiapkan anak bersekolah ke jenjang SD ini menjawab banyak pertanyaan yang selama ini
masih menjadi perdebatan di kalangan guru TK, guru SD, dan orang tua siswa.

Dari hasil pelatihan yang diberikan menunjukkan hasil bahwa orang tua mampu
melakukan asesmen sederhana terhadap anak mereka. Hal ini tentu saja sangat baik sebagai
langkah awal yang bisa dilakukan orang tua di rumah masing-masing. Melalui pelatihan,
sekali lagi, orang tua mendapatkan pengetahuan dan ketrampilan pengasuhan untuk
mendukung terbentuknya kesiapan bersekolah anak di jenjang SD dan melewati masa transisi
belajar dari TK ke SD. Materi pelatihan yang diperoleh orang tua sifatnya praktis, sehingga
dapat langsung dipraktekkan saat mengasuh anak di rumah.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Peningkatan pemahaman dan pengetahuan orang tua tentang peran orang tua dalam
membentuk kesiapan anak TK bersekolah anak ke jenjang SD melalui teori-teori dalam
penyampaian materi. Peningkatan juga ada pada keterampilan orang tua dalam membentuk
kesiapan bersekolah anak TK ke jenjang SD melalui praktek langsung mengisi kuesioner
yang berisi butir-butir kesiapan anak bersekolah. Keterampilan tersebut dapat digunakan oleh
orang tua dalam mengamati capaian perkembangan anaknya sebelum masuk ke jenjang SD.
Maka selain pihak sekolah, orang tua juga bisa mengambil peran dalam proses pembelajaran
anak yang dapat meembentuk kesiapan anak, sehingga memiliki kesiapan yang optimal. Saat
ini sebagian besar masyarakat beranggapan bahwa masuk SD sudah bisa membaca, menulis,
dan berhitung. Kerap orang tua menuntut pihak sekolah TK agar mengajarkan membaca,
menulis, dan berhitung sejak di Taman kanak-kanak. Selain itu, sering terjadi orang tua sudah
mendaftarkan anaknya di lembaga bimbingan belajar calistung agar segera bisa membaca
sebelum masuk SD. Padahal usia-usia TK masih perlu waktu untuk mengembangkan
perkembangan lainnya sebagai dasar fundamental anak untuk kehidupan selanjutnya, seperti
kemandirian, keterampilan bantu diri, sosialisasi, dan emosional anak. Sebaiknya orang tua
lebih orang tua harus lebih terbuka terhadap pengetahuan dan wawasan baru mengenai
tahapan perkembangan anak dan mengutamakan kesiapan anak menghadapi kehidupan
sehari-hari dalam hal kemandirian, keterampilan bantu diri, sosialisasi, dan emosional anak.
Sehingga diharapkan anak akan lebih mudah menyerap pengetahuan di jenjang SD.
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